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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah coklat mencangkup perjalanan panjang dari Amerika Latin ke Eropa dan seluruh
dunia. Mereka menyatakan bahwa coklat memiliki makna sosial , ritial dan simbolis yang
mendalam bagi masyarakat asli America, dan perlahan lahan coklat menjadi komoditas
berharga yang diperdagangkan di seluruh dunia (SD Coe, 2013). Industri coklat memiliki
rantai nilai yang panjang, mulai dari budidaya tanaman kakao, pengolahan biji kakao
menjadi coklat, hingga pemasaran produk coklat ke konsumen akhir, Indonesia sebagai salah
satu produsen utama biji kakao, memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri
coklat yang bernilai tambah tinggi (Wulandari, 2020). Meskipun memiliki potensi yang
besar, industri kakao di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya
produktivitas, kualitas produk yang kurang konsisten, dan minimnya fasilitas pengolahan
pasca-panen yang memadai (Depparaba & Karim, 2019). Tujuan utama pusat coklat adalah
fasilitas terpadu yang menyediakan layanan pengolahan kakao, pelatihan, penelitian, dan
pengembangan produk coklat, dengan adanya sentral coklat, biji kakao dapat diolah menjadi
produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi seperti coklat batangan, bubuk coklat, dan

produk turunan lainnya.

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam
bidang pertanian, terutama kakao. Kakao, juga dikenal sebagai Theobroma cacao, adalah
tanaman perkebunan yang sangat berharga yang memainkan peran penting dalam industri
pangan, terutama sebagai bahan baku utama pembuatan cokelat (Rubiyo & Siswanto, 2012).
Salah satu daerah penghasil kakao terbesar di Indonesia yaitu Sumatera Barat, memiliki
banyak potensi untuk dikembangkan. Kondisi geografis dan iklim Sumatera Barat, termasuk
Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Pasaman, dan Kabupaten Pesisir Selatan, telah lama
dikenal sebagai sentra produksi kakao (Rubiyo & Siswanto, 2012). Kabupaten Padang
Pariaman, yang terletak di Provinsi Sumatera Barat, dikenal karena tanahnya yang subur dan
memiliki banyak potensi pertanian yang dapat dimanfaatkan. Kakao (Theobroma cacao)

adalah salah satu komoditas unggulan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di
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wilayah ini. Tanaman perkebunan kakao sangat menguntungkan dan sangat penting untuk

industri makanan dan minuman, terutama sebagai bahan dasar cokelat.

Sebelumya, penelitian lebih banyak difokuskan kepada tata cara budidaya coklat dan daya
tahan coklat terhadap serangan hama dan penyakit busuk buah. Meskipun begitu, Tujuan
utama pusat coklat adalah fasilitas terpadu yang menyediakan layanan pengolahan kakao,
pelatihan, penelitian, dan pengembangan produk coklat. dengan adanya pusat coklat, biji
kakao dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi seperti coklat
batangan, bubuk coklat, dan produk turunan lainnya. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk meneliti dan meningkatkan potensi coklat dengan judul “Perencanaan Pusat Coklat

Ramah Lingkungan di Kabupaten Padang Pariaman”.

Isu dan Permasalahan

Kabupaten Padang Pariaman di Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi budidaya coklat
yang sangat besar (Data et al., 2022). Tanaman coklat, atau Theobroma cacao, adalah
komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan dapat memberikan dampak
besar pada perekonomian sebuah wilayah. Industri coklat Padang Pariaman memiliki banyak
potensi, tetapi banyak tantangan yang menghalanginya untuk berkembang dengan baik.
Meskipun memiliki potensi yang besar, industri coklat di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan seperti rendahnya produktivitas, kualitas produk yang kurang konsisten,
dan minimnya fasilitas pengolahan pasca-panen yang memadai.

Data dan Fakta

Provinsi Sumatera Barat menempati urutan kelima penghasil kakao di Indonesia dengan
total luas lahan tahun 2020 mencapai 121.227,4 Ha dengan produksi sebanyak 58.605,2 ton
(BPS Sumbar, 2020). Hampir semua pemerintah daerah kabupaten di Sumatera Barat
membangun perkebunan kakao (S Damanik, 2015). Namun, pengembangan ini belum sejalan
dengan kebutuhan produksi coklat hilir sampai turunan olahan coklat.

Kecamatan V Koto Kampung Dalam merupakan kawasan sentra kakao di Padang Pariaman.
Kakao ini juga tersebar di sejumlah kecamatan di Padang Pariaman dengan luas kawasan
produksi 12.000 ha. Dan yang produktif 5.642 ha. Harganya Rp 11.500 /kg.

Rumusan Masalah

Permasalahan Non Arsitektura
1. Apakah hasil coklat Kabupaten Padang Pariaman belum terolah menjadi makanan yang

baik?
2. Apakah hasil coklat di Kabupaten Padang Pariaman belum dikenal secara nasional?



3.

Konsep apa yang diterapkan dalam mempromosikan produk coklat ke pasar lokal dan

internasional?

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

1.

3.

Bagaimana mendesain area produksi coklat yang memenuhi standar higienitas, keamanan,
dan efisiensi proses?

Bagaimana merancang konsep ruang yang memenuhi standar untuk mempromosikan
produk olahan coklat di Kabupaten Padang Pariaman.

Bagaimana konsep disain pusat coklat dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan

1.3 Tujuan Penelitian

1.4

1.

Mengidentifikasi potensi dan tantangan pengembangan industri coklat di Kabupaten
Padang Pariaman.

Merumuskan konsep perencanaan pusat coklat yang ramah lingkungan dengan
menerapkan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan.

Menyusun rancangan desain pusat coklat yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar dan

mendukung keberlanjutan industri coklat lokal.

elitian

1. Teridentifikasinya potensi dan tantangan pengembangan industri coklat di Kabupaten

Padang Pariaman.

2. Tersusunnya konsep perencanaan pusat coklat yang

ramah lingkungan dengan

menerapkan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan.

Tersusunnya rancangan desain pusat coklat yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar

dan mendukung keberlanjutan industri coklat lokal.

1.5 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian Pusat coklat ramah lingkungan dengan pendekatan arsitektur
berkelanjutan di Kabupaten padang pariaman yaitu :
1.5.1 Manfaat Akademik

1.

Memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep arsitektur berkelanjutan,
khususnya dalam perencanaan pusat industri kreatif berbasis sumber daya lokal.
Memperkaya khasanah pengetahuan mengenai strategi pengembangan industri coklat

yang berwawasan lingkungan

1.5.2 Manfaat Bagi Pemerintah

1.

Memberikan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Padang Pariaman dalam
merumuskan kebijakan dan program pengembangan industri coklat yang berkelanjutan.
Menjadi acuan bagi pengembang dan pelaku industri coklat dalam merancang pusat
industri coklat yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar.

Mendorong  peningkatan  kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal melalui

pengembangan industri coklat yang berwawasan lingkungan.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial mencakup Kawasan 2x11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman.

Batasan tapak :

Utara : Kabupaten Agam

Selatan : Pemukiman Warga

Barat : libumu

Timur : Pemandian Alami Anai Reasort

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial

1.

otensi dan tantangan pengembangan industri coklat di Kabupaten Padang Pariaman,

meliputi:



2.

3.

1. Kondisi eksisting industri coklat lokal (produksi, pemasaran, sumber daya, dll.)

2. Isu-isu dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku industri coklat

3. Dukungan pemerintah daerah dalam pengembangan industri coklat

Konsep perencanaan pusat coklat yang ramah lingkungan, dengan menerapkan prinsip-

prinsip arsitektur berkelanjutan, antara lain:

1. Efisiensi penggunaan sumber daya alam dan energi

2. Penggunaan material lokal dan ramah lingkungan

3. Pengelolaan limbah dan daur ulang

4. Integrasi dengan lingkungan sekitar

Rancangan desain pusat coklat yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar, meliputi:

1. Tata letak dan zonasi bangunan

2. Desain arsitektur dan lanskap

3. Sistem utilitas dan pengelolaan lingkunganFasilitas penunjang industri coklat
(produksi, edukasi, rekreasi, dll.) Ruang lingkup substansial tersebut akan menjadi

4. utama dalam penelitian ini untuk menghasilkan perencanaan pusat coklat yang

ramah lingkungan dan berkelanjutan di Kabupaten Padang Pariaman.

1.7 Ide Kebaharuan
Penelitian ini memiliki beberapa ide kebaruan, antara lain:

a)

b)

Pengembangan Industri Coklat Berbasis Konsep Arsitektur Berkelanjutan.

Penelitian ini mengintegrasikan konsep arsitektur berkelanjutan dalam perencanaan
pusat coklat, yang belum banyak diterapkan dalam pengembangan industri kreatif
berbasis sumber daya lokal di Indonesia. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi
model pengembangan industri coklat yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Sinergi Antara Industri Coklat dan Ekowisata Rancangan desain pusat coklat yang

terintegrasi dengan lingkungan sekitar akan menciptakan sinergi antara industri coklat
dan ekowisata. Hal ini dapat menjadi daya tarik baru bagi wisatawan untuk menikmati
proses produksi coklat sekaligus mempelajari aspek budaya dan lingkungan setempat.
Pemberdayaan Masyarakat Lokal Secara Holistik.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan industri coklat, tetapi juga pada
pemberdayaan masyarakat lokal secara holistik. Mulai dari peningkatan kapasitas
pengrajin, penciptaan lapangan kerja baru, hingga peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat sekitar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan industri coklat yang berkelanjutan, serta menjadi

referensi bagi pengembangan pusat industri kreatif berbasis sumber daya lokal yang
berwawasan lingkungan.



1.8

Keaslian Penelitian

ARSITEKTUR POST
MODERN

NO UIVERSITAS NAMA TAHUN JUDUL PEMBAHASAN
1 UNIVERSITAS APRILLIA 2022 PERENCANAAN maka Pacitan mempunyai misi untuk memberdayakan SDM pada daerah setempat dengan potensi yang
ISLAM INDONESIA | RAHMATIKA CHOCOLATE FACTORY ada, dengan mebuat wadah atau tempat (fasilitas) yang dapat menyalurkan kreativitas dan ekonomi serta
DI PACITAN pemberdayaan SDM setempat. Sehingga dibuatlah rancangan fasilitas berupa :
e Chocolate factory
e Sarana eduwisata kreatif
2 UNIVERSITAS WAHYU DWI 2022 PERANCANGAN PUSAT | diperlukan sebuah Pusat Pengolahan Informasi, dan Edukasi mengenai kakao untuk dapat memecahkan
LAMPUNG WICAKSONO PENGOLAHAN, masalah dan mengoptimalkan potensi kakao di Kabupaten Pesawaran.
BANDAR INFORMASI, DAN
LAMPUNG EDUKASI KAKAO DI
KABUPATEN
PESAWARAN
3 Universitas ERIK SAYOGA 2016 CAFE AND CHOCOLATE | kenaikan jumlah pengunjung outlet cokelat yang terus meningkat sedangakn Permintaan yang terdapat di
Diponegoro FACTORY DI SEMARANG | Semarang ini disebabkan karena tempat menikmati aneka ragam hidangan cokelat yang masih sedikit di
Semarang PENEKANAN DESAIN Semarang,maka direncanakan café and coklat factory di semarang

Dalam penelitian ini penulis melakukan dengan perencanaan jenis kegiatan yang sama seperti yang di table, tetapi terdapat perbedaan diantara lokasi, ide, keterbaruan, sasaran maupun tujuan, maka
dari itu keaslian judul penelitian Perencanaan Pusat Cokelat Ramah Lingkungan Dengan KonsepArsitektur Berkelanjutan di Padang Pariama




1.9 Sistematika Substansial

BAB | PENDAHULUAN

Bab yang menguraikan tentang latar belakang, rumusan maslah, tujuan penelitian, sasaran
penelitian, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab yang menguraikan tentang tujuan pustaka, baik yang bersumber dari media cetak seperti
buku, Koran dan media elektronik seperti jurnal-jurnal ilmiah yang terkait.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab yang menguraikan tentang metode penelitian dan perencanaan yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

yaitu tentang data primer dan sekunder yang telah didapat. Data primer didapat dengan cara
melakukan survey langsung ke lapangan dan data sekunder didapat dari internet serta dari
dinas-dinas terkait dengan penelitian.

BAB V ANALISA

Yaitu tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey langsung ke lapangan
BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Yaitu tentang gagasan-gagasan konsep yang ingin digunakan baik secara makro maupun
mikro

BAB VII PERENCANAAN TAPAK

Yaitu tentang perencanaan tapak yang didapat setelah melakukan analisa terhadap tapak dan
menggunakan gagasan-gagasan konsep yang telah didapat pada bab sebelumnya

BAB VIII PENUTUP

Yaitu tentang kesimpulan dari hasil latar belakang hingga konsep tapak dan bangunan.
DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

2.1.1 Sejarah dan perkembangan industr coklat

Cokelat, makanan lezat yang digemari banyak orang, memiliki sejarah panjang dan kaya
yang terjalin erat dengan peradaban manusia(Inovatif et al., 2024) Pusat coklat, juga dikenal
sebagai museum coklat atau pabrik coklat, adalah tempat yang didedikasikan untuk coklat,
mulai dari sejarahnya, proses pembuatannya, hingga berbagai macam produk coklat yang
tersedia(lde, 2013) Pusat coklat pertama didirikan di Eropa pada abad ke-17. Pusat-pusat ini
memproduksi coklat untuk konsumsi domestik dan ekspor. Coklat menjadi populer di
kalangan kelas atas dan dianggap sebagai barang mewah. Pusat coklat ini tidak hanya
menjadi tempat untuk membeli coklat, tetapi juga menjadi tempat wisata populer di mana
pengunjung dapat belajar tentang sejarah coklat, melihat bagaimana coklat dibuat, dan
menikmati berbagai macam produk coklat(Fatimah Azzahra' et al., 2023).

2.1.2 Potensi pengembangan industri coklat di indonesia

Indonesia, sebagai salah satu penghasil kakao terbesar di dunia(Inovatif et al., 2024)
memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri pengolahan cokelatnya antara lain:
1) Kekayaan alam

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, dengan iklim tropis yang ideal
untuk budidaya kakao
2) Tenaga kerja

Indonesia memiliki populasi muda yang besar, yang dapat menjadi sumber tenaga
kerja potensial untuk industri pengolahan cokelat
3) Pasar domestik

Pasar domestik Indonesia untuk cokelat terus bertumbuh, didorong oleh peningkatan
pendapatan dan gaya hidup modern
4) Permintaan global

Permintaan global untuk cokelat juga terus meningkat, membuka peluang bagi
Indonesia untuk mengekspor produk cokelatnya ke pasar internasiona






